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SUMMARY

YESI OKTAPIANIL. The Requirement of Coffee Skin as Fuel for Coffee Seeds
Drying by Using Tray Drier at Several Direct and Indirect Heatings and Pile Heights
(Supervised by R. MURSIDI and RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective is to study coffee skin as fuel to dry coffee seeds by
using tray drier at several direct and indirect heatings and coffee seed pile heights on
fuel requirement per weight of dried coffee seeds and drying rate.

This study was conducted at Farm Machinery and Equipment Laboratory,
Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Indralaya from March 2012 up to March 2013.

The method used in this study was Randomized Block Design with two
treatment factors consisting of direct and indirect heatings and coffee seed pile
heights. Each factor had three levels and replicated three times. The first treatment
was direct and indirect heatings, whereas the second treatment was coffee seed pile
heights consisting of 1 cm, 2 cm and 3 cm. The observed parameters were fuel
requirement per weight of dried coffee seeds, drying rate, relationship between
drying time and fuel requirement per weight of dried coffee seeds, drying efficiency
and fuel utilization efficiency.

The results showed that the highest fuel requirement per weight of dried
coffee seeds was found at (P,T3) treatment consisting of indirect heatings and 3 cm
coffee seed pile height of 1.40 kg/kg, whereas the lowest one was found at P Th)

treatment consisting of direct heating and 1 cm coffee seed pile height of 1.26 kg/kg.



The highest drying rate was found at (P,T,) treatment of 0.47 kg/hour and the lowest
drying rate was found at (P,T3) treatment of 0.33 kg/hour. The highest drying
efficiency was found at direct heating treatment of 52.07 % and the lowest was found
at indirect heating of 40.05%, whereas efficiency of fuel utilization was 82.06 %.
The lowest requirement per weight of dried coffee seeds and the highest
drying rate was found at (P;T;) treatment of 1.26 kg/kg and 0.47 kg/hour,
respectively. The fuel utilization efficiency was 82.06 % and the highest drying

efficiency was 52.07 %.



RINGKASAN

YESI OKTAPIANI. Kebutuhan Bahan Bakar dari Kulit Kopi untuk Mengeringkan
Biji Kopi Menggunakan Pengering Tray Drier pada Pemanasan Langsung dan Tidak
Langsung serta Ketebalan Tumpukan Biji Kopi (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan
RAHMAD HARI PURNOMO).

Tujuan penelitian adalah mempelajari penggunaan bahan bakar kulit kopi
untuk mengeringkan biji kopi menggunakan pengering tipe ray drier pada
pemanasan langsung dan tidak langsung serta ketebalan tumpukan biji kopi terhadap
kebutuhan bahan bakar per berat biji kopi yang dikeringkan dan laju pengeringan.

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian,
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.
Waktu pelaksanaan penelitian adalah Maret 2012 sampai dengan Marct 2013.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Keléi‘xxpok (RAK) terdin
dari dua faktor perlakuan yaitu pemanasan langsung dan tidak langsung serta
ketebalan tumpukan biji kopi. Masing-masing faktor terdiri dari tiga taraf dan tiga
kali ulangan. Perlakuan pertama yaitu pemanasan langsung dan tidak langsung serta
perlakuan kedua yaitu ketebalan tumpukan biji kopi yaitu 1 cm, 2 cm dan 3 cm.
Parameter yang diamati meliputi kebutuhan bahan bakar per berat biji kopi yang
dikeringkan, laju pengeringan, hubungan lama pengeringan terhadap kebutuhan

bahan bakar per berat biji kopi, efisiensi pengeringan dan efisiensi penggunaan
bahan bakar.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan bahan bakar per berat biji
kopi tertinggi terdapat pada perlakuan (P,T3) yaitu pemanasan tidak langsung dengan
tebal tumpukan biji kopi 3 cm sebesar 1,40 kg/kg dan terendah pada perlakuan (P, T})
yaitu pemanasan langsung dengan tebal tumpukan biji kopi 1 cm sebesar 1,26 kg/kg.
Laju pengeringan tertinggi terdapat pada perlakuan (P,T;) sebesar 0,47 kg/jam dan
terendah terdapat pada perlakuan (P,T3) sebesar 0,33 kg/jam. Efisiensi pengeringan
tertinggi diperoleh pada perlakuan pemanasan langsung yaitu 52,07 % dan terendah
pada pemanasan tidak langsung sebesar 40,05%, sedangkan efisiensi penggunaan
bahan bakar yang diperoleh sebesar 82,06 %.

Kebutuhan bahan bakar per berat biji kopi yang dikeringkan terendah dan laju
pengeringan tertinggi terdapat pada perlakuan (P,T,) sebesar 1,26 kg/kg dan 0,47
kg/jam. Efisiensi penggunaan bahan bakar tertinggi yaitu 82,06 % dan efisiensi

pengeringan tertinggi terdapat pada perlakuan pemanasan langsung sebesar 52,07 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi adalah salah satu tanaman tahunan dan merupakan salah satu komoditas
ekspor penyumbang devisa negara pada sentra terbesar ke empat setelah tanaman
kayu, karet, dan kelapa sawit. Luas areal perkebunan kopi di Indonesia mencapai
1.162,8 ribu hektar dan daerah penghasil terbesar di Indonesia terdapat di pulau
Sumatera yaitu Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu dan Sumatera Utara (Ditjen
Perkebunan, 2011). Tanaman kopi dapat dipanen setelah berumur 2,5 tahun.
Kematangan buah kopi yang siap panen ditandai oleh perubahan kulit kopi berwarna
merah sedangkan wama merah kehitam-hitaman menunjukkan buah kopi yang
terlalu matang (Anonim, 2011). Pengeringan adalah salah satu tahapan penanganan
pasca panen komoditi kopi yang penting. Pengeringan adalah suatu cara untuk
mengurangi jumlah air di dalam bahan melalui penguapan dengan menggunakan
energi panas (Wulandari, 2002).

Pengeringan terdiri dari dua cara yaitu pengeringan alami dan pengeringan
buatan. Pengeringan alami dilakukan dengan penjemuran menggunakan cahaya
matahari sedangkan pengeringan secara buatan adalah pengeringan menggunakan
alat pengering yang menggunakan sumber energi lain. Pengeringan dengan cara
penjemuran di bawah sinar matahari mempunyai beberapa kelemahan yaitu
tergantung cuaca, sukar terkontrol, memerlukan tepat penjemuran yang luas, mudah
terkontaminasi dan memerlukan waktu yang lama (Wulandari, 2002). Pengeringan

secara buatan dengan bantuan alat pengering memiliki beberapa keunggulan yaitu




tempat pengeringan dapat dikurangi dengan memperbanyak rak pengering,
pengaturan suhu lebih mudah sehingga dapat disesuaikan dengan jenis bahan yang
dikeringkan dan pengeringan dapat dikerjakan setiap saat (Widayanti, 1996).
Pencrapan teknologi tepat guna untuk tahap prapanen dan pasca panen dapat
meningkatkan efisiensi usaha di bidang pertanian.  Salah satu cara untuk
meningkatkan produktivitas kerja pasca panen adalah menggunakan alat pasca panen
(Widayanti, 1996).

Saat ini alat pengering buatan yang digunakan untuk mengeringkan kopi
adalah tipe tray drier dengan pemanasan langsung dan tidak langsung serta
menggunakan berbagai macam bahan bakar. Pemanasan langsung adalah bahan
yang akan dikeringkan dihubungkan langsung dengan gas panas pembakaran.
Pemanasan langsung memiliki keunggulan yaitu lebih mudah dalam proses
pengeringan. Pemanasan tidak langsung adalah gas panas bahan bakar disalurkan
secara konduksi melalui alat penukar panas (heat exchanger), kemudian terjadi
perpindahan panas secara konveksi ke bahan yang dikeringkan (Rachmawan, 2001).

Alat pengering tipe tray drier terdiri dari beberapa komponen yaitu ruang
pengering, plenum, blower, cerobong dan unit pemanas (tungku bahan bakar).
Pengeringan tipe fray drier ini memiliki keunggulan yaitu pengeringan tidak
memerlukan waktu yang lama dan mutu serta kebersihan bahan yang dikeringkan
lebih baik (Rachmawan, 2001).

Pengering buatan tipe fray drier ini menggunakan bahan bakar biomassa
yaitu kulit kopi. Menurut Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (2004),

energi biomassa meliputi kayu, limbah pertanian, perkebunan, hutan, komponen



organik dari industr rumah tangga. Pemanfaatan energi biomassa sudah lama
dilakukan dan termasuk energi yang peranannya sangat besar khususnya di pedesaan
(Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (DESDM), 2004). Biomassa adalah
bahan organik yang dihasilkan melalui proses fotosintetik, baik berupa produk
maupun buangan. Bahan bakar yang umumnya digunakan adalah biomassa yang
mempunyai nilai ekonomi rendah. Sumber energi biomassa mempunyai beberapa
keunggulan antara lain merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui (Anonim,
2011).

Alat pengering fray drier dengan bahan bakar kulit kopi sudah ada, namun
kebutuhan bahan bakar untuk mengeringkan biji kopi belum diketahui. Oleh sebab
itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kebutuhan bahan bakar dengan

perlakuan pemanasan dan ketebalan tumpukan biji kopi.



B. Tujuan

Tujuan penelitian adalah mempelajari penggunaan bahan bakar kulit kopi
untuk mengeringkan biji kopi menggunakan pengering tipe fray drier pada
pemanasan dan ketebalan tumpukan biji kopi terhadap kebutuhan bahan bakar per

berat biji kopi yang dikeringkan dan laju pengeringan.

C. Hipotesis
Diduga penggunaan bahan bakar kulit kopi pada berbagai pemanasan dan
tebal tumpukan biji kopi berpengaruh terhadap laju pengeringan dan kebutuhan

bahan bakar per berat biji kopi yang dikeringkan.
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